BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dengan desain analisis framing Robert N Entman. Paradigma yang
digunakan di dalam penelitian ini adalah paradigma konstruktivis. Paradigma
konstruktivis, yaitu paradigma yang hampir merupakan antitesis dari paham yang
meletakkan pengamatan dan objektivitas dalam menemukan suatu realitas atau
ilmu pengetahuan. Paradigma ini memandang ilmu sosial sebagai analisis
sistematis terhadap socially meaningful action melalui pengamatan langsung dan
terperinci terhadap pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara/
mengelola dunia sosial mereka. (Jakarta: Dedy N. Hidayat, Paradigma dan
Metodologi Penelitian Sosial Empirik Klasik , 2003), him, 3.

Menurut Patton, para peneliti konstruktivis mempelajari beragam realita
yang terkonstruksi oleh individu dan implikasi dari kontruksi tersebut bagi
kehidupan mereka dengan yang lain. Dalam konstruksivis, setiap individu
memiliki pengalaman yang unik.

Paradigma konstruktivis memiliki beberapa kriteria yang membedakannya
dengan paradigma lainnya, yaitu ontologi, epistemologi, dan metodologi. Level
ontologi, paradigma konstruktivis melihat kenyataan sebagai hal yang ada tetapi
realitas bersifat majemuk, dan maknanya berbeda bagi tiap orang. Dalam

epistemologi, peneliti menggunakan pendekatan subjektif karena dengan cara itu
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bisa menjabarkan pengkonstruksian makna oleh individu. Dalam metodologi,
paradigma ini menggunakan berbagai macam jenis pengonstruksian dan
menggabungkannya dalam sebuah konsensus. Proses ini melibatkan dua aspek:
hermeunetik dan dialetik. Hermeunetik merupakan aktivitas dalam merangkai teks
—percakapan, tulisan, atau gambar. Sedangkan dialetik adalah penggunaan dialog
sebagai pendekatan agar subjek yang ditelitidapat ditelaah pemikirannya dan
membandingkannya dengan cara berpikir peneliti. Dengan begitu, harmonitas
komunikasi dan interaksi dapat dicapai dengan maksimal. Dalam hai ini penulis
menggunakan paradigma konstruktivis untuk mengetahui pengalaman yang
didapat para waria dalam menciptakan, memelihara dan mengelola dunia sosial
mereka.

Dalam llmu Komunikasi, framing merupakan pendekatan untuk melihat
bagaimana realitas dibentuk dan dikontruksikan oleh media massa. Proses
pembentukan dan realtias terdiri dari sejumlah hasil akhir bagian bagian tertentu
dari realitas yang lebih menonjol dan lebih dikenal. Konsep framing menurut
Robert N. Entman dalam Eriyanto melihat framing dalam dua dimensi besar, yaitu
seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek aspek tertentu dari realitas atau
isu. Penonjolan menjadi arti sebuah proses membuat informasi menjadi lebih
bermakna, jauh lebih menarik, dan penting atau lebih di ingat oleh khalayak.

Dalam prakteknya framing di jalankan oleh media massa dengan
menyeleksi isu-isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain. Aspek penonjolan
tersebut dilakukan dengan menggunakan strategi wacana, seperti penempatan

posisi berita yang di tampilkan, pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung
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atau memperkuat isi berita, pemakaian label ketika mengambarkan peristiwa yang
di beritakan, asosiasi terhadap simbol budaya, implikasi dan lain sebagainya.
Dalam konsep Robert N Etnman, framing merujuk pada pemberitaan definisi,
penjelasan evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana, untuk menekankan
kerangka berpikir tertentu terhadap peristiwa yang di wacanakan.

Define problem (Pendefinisian masalah) adalah elemen pertama yang
merupakan master of frame atau bingkai yang paling utama. Pada bagian ini
dijelaskan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Diagnose causes
(Memperkirakan penyebab masalah) merupakan elemen framing untuk
membingkai penyebab masalah dalam suatu peristiwa, dalam yang menjadi
penyebab disini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga siapa (who) yang
dianggap sumber masalah. Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan
apa atau siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Lebih luas lagi ini akan
menyertakan apa atau siapa yang dianggap penyebab masalah dan korban.

Make moral jugement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing
ketiga yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada
pendefinisian masalah yang dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab
masalah sudah ditentukan dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk
mendukung gagasan tersebut. Elemen framing yang lainnya adalah Treatment
Recommendation (menekankan penyelesaian masalah). Elemen ini dipakai untuk
menyelesaikan masalah, penyelesaian ini tentu saja tergantung pada bagaimana
peristiwa itu dilihat dan siapa atau yang di pandang sebagai penyebab masalah

(Eriyanto, 2002).
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Konsep Entman ini menggambarkan secara luas bagaimana peristiwa
dimaknai dan ditandai oleh wartawan, sehingga peristiwa yang sama bisa
dimaknai berbeda oleh media massa, pemaknaan dan pemahaman teks-teks berita

yang berbeda itu sudah ditandai dan di analisis ke-empat model framing Entman.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam upaya mencari dan melengkapi
data — data yang dibuthkan dalam meneliti penelitan mengenai pembingkaian
pemberitaan isu LGBT dalam kasus HIV di Sukabumi. Teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ::
3.2.1 Studi Pustaka
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka, adapun
definisi studi pustaka yang dikemukakan dalam buku Pinter Menulis
Karangan Ilmiah, yaitu :

“Studi Pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta pokok-pokok
pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku-buku yang

menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitain.”
(Sarwono, 2010:34-35:)

Peneliti mencari data dengan cara menelusuri dengan menggunakan:
A. Referensi Buku
Referensi buku merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh
peneliti. Melihat begitu banyak hal yang perlu dikutip sebagai dasar
penelitian. Pengertin — pengertian, konsep — konsep, dan segala
macam pemaparan hingga pada tinjauan putaka mengenai hal — hal

terkait penelitian.
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B. Skripsi Peneliti Terdahulu

3.2.2

Skripsi  peneliti  terdahulu sangat membantu dalam
menggambarkan dan memberikan referensi bagi peneliti, sehingga
dapat membawa peneliti lebih berhti — hati dan fokus kepada objek
penelitian.

Internet Searching

Selain dengan menggunakan referensi buku dan skripsi
peneliti terdahulu, peneliti juga menggunakan internet searching
sebagai bahan tambahan. Pencarian data pada internet dilakukan
melalui beberapa Search Engine atau mesin pencari seperti
www.google.com yang sesuai dengan informasi yang peneliti
butuhkan pada saat penelitian. Selain itu elib.unikom.ac.id pun sangat
membantu dalam mencari data referensi yang berhubungan dengan
penelitian dan beberapa situs lainnya.

Studi Lapangan

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa (field note) yang sudah
berlalu dan teknik pengambilan data ini menggunakan beberapa
perangkat seperti kamera, dan perekam video. Dokumen dapat berupa
gambar, tulisan, atau karya karya yang monumental dari seseorang.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan screenshot berita online dan

teks berita sebagai dokumentasi yang dikumpulkan.
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3.3 Uji Keabsahan Data
3.3.1 Meningkatkan Ketekunan (Persistent observation)

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai
bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca
berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau
dokumentasidokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan
membaca ini maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga
dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya
atau tidak. (Sugiyono, 2010:272).

3.3.2 Diskusi Dengan Teman Sejawat

Jika penelitian itu dilakukan oleh tim, peneliti dapat mendiskusikan
hasil temuan sementaranya dengan teman sejawat peneliti. Atau bisa
dilakukan dalam suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan dalam
suatu moment pertemuan sumber data lalu dilakukan diskusi untuk
mendapatkan data yang benar-benar teruji. Jika dilakukan perorangan, bisa

dilakukan dengan peneliti yang menggunakan isu serupa.

3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif bagian terpenting dalam

melakukan langkah-langkah untuk menganalisa data-data yang telah diperoleh.
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Analisa data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Miles and Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dibawah ini merupakan siklus komponen-
komponen analisis kualitatif menurut Miles and Huberman (1984) adalah sebagai
berikut :

Gambar 3.1

Komponen-Komponen Analisis Data : Model Kualitatif

Data
Collection
|
\ Data Display
Data
Reduction +

A 4

Conclusion:dr
awing/verifyin

n

Sumber: Model Miles and Huberman dalam Sugiyono, (2012:247)
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1. Data collection ( pengumpulan data)

Data yang dikelompokan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-
narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai
dengan masalah penelitian.

2. Data Reduction ( Reduksi data )

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan,
semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin
banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yamg pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi
data dapat di bantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini,
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

3. Data Display ( Penyajian data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data, kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie card, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data teroganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah

dipahami.Tetapi jika dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau bisa dengan hubungan
antar kategori.
4. Conlusing Drawing/Verification ( Penarikan kesimpulan)

Langkah ini adalah langkah untuk penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat sementara,
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat pada saat
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

3.5 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.5.1 Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Kantor
Republika Online JI. Warung Buncit Raya No 37 Jakarta Selatan 12510.
Phone: 021 7803747 ext 308 dan PT TEMPO INTI MEDIA TBK Jalan

Palmerah Barat No. 8, Jakarta 12210, Telp. 021-5360409, Faks.5439569.

3.5.2  Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini kurang lebih
selama 7 bulan, yaitu mulai dari Februari bulan 2017, tahapan penelitian ini

meliputi persiapan, pelaksanaan, penelitian lapangan dan sidang kelulusan.
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Tabel 3.1
Waktu Penelitian

Tahun Tahun 2017

No. Jenis Kegiatan Bulan April Mei Juni Juli Agustus

Minggu | 12| 3|4|{1/2|3|4|1/2|3|4|1|2|3|4|1/2|3|4

l. TAHAP PERSIAPAN

1. Studi literatur & pengamatan.

2. Penyusunan dan bimbingan
proposal.

3. Pendaftaran dan
pengumpulan syarat seminar
usulan penelitian

4. Seminar proposal.

1. TAHAP PELAKSANAAN

1. Observasi

2. Wawancara

3. Pengumpulan data

4. Pengolahan data

5. Penyusunan Draft Skripsi

Il. TAHAP AKHIR

1. Seminar Draft skripsi

2. Sidang Draft Skripsi

Sumber : Peneliti, 2017




